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Abstrak  

 Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi di  
sekolah pedesaan masih tertinggal dibandingkan sekolah perkotaan. 
Penelitian ini bertujuan untuk memetakan persepsi siswa mengenai tujuan,  
manfaat, dan tantangan penerapan TPACK dalam pembelajaran bahasa  
Indonesia di SMP pedesaan. Penelitian dilakukan dengan pendekatan studi  
kasus yang melibatkan 140 siswa SMP kelas 9 di kawasan pedesaan Jawa  
Tengah. Data penelitian bersifat kuantitatif dan kualitatif yang dikumpulkan  
melalui angket, wawancara, dan FGD. Data kuantitatif dianalisis secara  
deskriptif, sedangkan data kualitatif dianalisis menggunakan model  
interaktif. Hasil penelitian menunjukkan tujuan penerapan TPACK dalam  
pembelajaran Bahasa Indonesia adalah untuk menyajikan materi dan  
mengakses tambahan materi, serta membuat tugas. Device yang paling  
dominan digunakan adalah LCD untuk menyajikan materi dan smartphone  
untuk mengakses barcode dalam buku teks. Selain itu, smartphone juga  
digunakan untuk mengirim tugas-tugas. Manfaat yang dirasakan siswa  
berkenaan dengan penerapan TPACK dalam pembelajaran Bahasa  
Indonesia adalah memperjelas dan mempermudah pemahaman materi,  
pembelajaran lebih menarik, serta membantu pembuatan tugas. Aplikasi  
yang sering dimanfaatkan siswa adalah WhatsAp sebagai media komunikasi  
kelas, Youtube dalam rangka akses materi, Capcut untuk membuat video.  
Tantangan yang dihadapi siswa berkaitan dengan penerapan TPCK dalam  
pembelajaran Bahasa Indonesia adalah terbatasnya fasilitas teknologi,  
koneksi internet sekolah, dan kapasitas memori smartphone mereka. Efek  
terbatasnya faslitas teknologi adalah minimnya penggunaan alat bantu LCD  
dalam pembelajaran. Efek terbatasnya akses internet adalah chromebook  
tidak dapat digunakan. Terbatasnya memori smartphone berefek barcode  
reader dalam buku teks tidak bisa diakses sehingga materi tambahan yang  
berbasis digital tidak diperoleh Tantangan lain adalah tidak semua siswa  
memiliki smartphone. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa teknologi  
sudah dimanfaatkan dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMP 
pedesaan  meskipun pada taraf minimal.   
 
Kata Kunci: TPACK, pembelajaran Bahasa Indonesia, persepsi siswa, SMP  
pedesaan 

Abstract 

Various studies indicate that technology utilization in rural schools lags  
behind that in urban schools. This study aims to map students' perceptions  
regarding the goals, benefits, and challenges of implementing TPACK in  
Indonesian language learning in rural junior high schools. The study used a  
case study approach involving 140 ninth-grade secondary school students in  
rural Central Java. Quantitative and qualitative data were collected through  
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questionnaires, interviews, and focus group discussions (FGDs). Quantitative  
data were analyzed descriptively by calculating percentages, while qualitative  
data were analyzed using an interactive model. The results indicate that the  
purpose of implementing TPACK in Indonesian language learning is to present  
material, access additional materials, and create assignments. The most  
commonly used devices are LCDs for presenting material and smartphones for  
accessing barcodes in textbooks. Smartphones are also used to send  
assignments. The benefits perceived by students regarding the implementation  
of TPACK in Indonesian language learning include clarity and ease of  
understanding of the material, more engaging learning, and assistance in  
creating assignments. The applications frequently used by students are  
WhatsApp as a classroom communication medium, YouTube for accessing  
materials, and CapCut for creating videos. Challenges faced by students in  
implementing TPCK in Indonesian language learning include limited  
technological facilities, school internet connections, and smartphone memory  
capacity. The impact of limited technological facilities is the minimal use of  
LCD learning aids. The impact of limited internet access is that Chromebooks  
cannot be used. Limited smartphone memory results in inaccessibility of  
barcode readers in textbooks, thus preventing access to additional digital 
based materials. Another challenge is that not all students have smartphones. 
The findings of this study indicate that technology has been utilized in  
Indonesian language learning in rural junior high schools, albeit at a minimal  
level.  

Keywords: TPACK, Indonesian language learning, student perceptions, rural  
secondary schools  
 
 

PENDAHULUAN  

Pandemi COVID-19 berdampak signifikan dalam bidang pendidikan. Sebanyak  

46 negara di lima benua berbeda melakukan penutupan sekolah-sekolah dan 26 di  

antaranya telah menutup penuh sekolah secara nasional (Huang, dkk., 2020: 1).  

Penelitian lain menambahkan bahwa sudah lebih dari 100 negara di dunia melakukan  

penutupan sekolah (Onyema, dkk., 2020: 108). Selama sekolah ditutup, sistem  

pembelajaran tatap muka diubah menjadi pembelajaran jarak jauh (PJJ) atau  

pembelajaran daring (Affouneh, Salha & Khlaif, 2020: 1; Almaiah, dkk., 2020; Blume, 

2020: 880). Di Indonesia, juga diberlakukan pembelajaran jarak jauh melalui Surat  

Edaran Nomor 4 Tahun 2020 yang dikeluarkan Menteri Pendidikan.dan Kebudayaan  

padaitanggal 24 Maret 2020. Adanya kebijakan tersebut, guru dan siswa harus  

beradaptasi dengan cepat untuk melaksanakan pembelajaran, salah satu bentuknya  

pembelajaran daring sebagai alternatif untuk tetap produktif dan menjaga proses  

pembelajaran agar tetap berlanjut (Suryaman, dkk., 2020: 524; Rasmitadila, dkk.,  

2020: 90; Purwanto, dkk., 2020: 1973).  

Teknologi, informasi, dan komunikasi menjadi kebutuhan penting selama  masa 

pandemi COVID-19, terutama untuk proses belajar-mengajar (Mailizar,  Almanthari, 
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Maulina & Bruce, 2020: 1). Perubahan sistem pembelajaran membuat  guru harus bisa 

memanfaatkan media digital untuk menyampaikan materi  pembelajaran kepada para 

siswa dan mengatur komunikasi dalam kelas (Kerres,  2020: 1). Suatu keharusan pada 

masa ini, guru dituntut untuk menguasai teknologi  agar dapat terintegrasi di kelasnya 

(Popa, dkk: 2020: 10). Ketergantungan  pembelajaran daring pada peralatan teknologi 

dan internet menjadi tantangan besar  bagi institusi, pengajar dan peserta didik. 

(Adedoyin & Soykan, 2020: 1).   

Tuntutan untuk mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran pada masa  

pandemi COVID-19 memunculkan aspek kompetensi yang harus dikuasai guru. 

Kompetensi guru dipahami sebagai disposisi kinerja kognitif yang secara fungsional  

responsif terhadap situasi dan tuntutan dalam kondisi tertentu (Konig, Biela &  Glutsch, 

2020: 4). Guru harus kreatif memanfaatkan pengetahuan materi, pengalaman  

pedagogi dan teknologi baru sebagai pedoman untuk menyelenggarakan  

pembelajaran daring. Pengetahuan khusus ini bisa secara luas dijelaskan sebagai  

techonological, pedagogical, and content knowledge atau TPACK (Galanti, Baker, Leong  

& Kraft, 2020: 2). TPACK adalah kerangka kerja yang menekankan interaksi antara  tiga 

elemen: materi, pedagogi, dan teknologi. Ketiga elemen tersebut penting untuk  

mengembangkan praktik pengajaran yang baik karena guru memanfaatkan teknologi  

secara efektif untuk mengajar (Zhang, 2020: 39).  

TPACK berperan penting selama pembelajaran daring masa pandemi COVID 19. 

Lie, dkk. (2020: 804) menemukan interaksi lima faktor terkait proses  pembelajaran 

daring terhadap tingkat keterlibatan. Kelima faktor tersebut adalah peserta didik, 

pengalaman guru terhadap pembelajaran daring, pengetahuan teknologi, pengetahuan 

pedagogis, dan sistem pendukung. Kholik, dkk. (2020: 8634) juga menyatakan bahwa 

techonological, pedagogical, and content knowledge (TPACK) menjadi faktor penting 

penentu keberhasilan pembelajaran daring. TPACK dibutuhkan oleh guru untuk 

mengintegrasikan teknologi dan pengajaran materi tertentu menjadi satu paket 

lengkap.  

Pentingnya kompetensi TPCAK bagi guru ditunjukkan oleh banyak penelitian  

yang meneliti kompetensi TPACK di berbagai bidang, seperti Rap, dkk. (2020) yang  

meneliti guru kimia; Nasri, dkk. (2020) pendidikan olahraga dan Bahasa Inggris;  

Delcker & Ifenthaler (2020: 1-15) yang meneliti guru kejuruan. Bahkan penelitian  

TPACK untuk guru Bahasa Inggris juga telah dilakukan secara luas (Wu & Wang,  2015; 

Cheng, 2017; Koçoğlu, 2009; Oz, 2015). Di Indonesia penelitian TPACK pada  guru 
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bahasa juga lebih banyak dilakukan pada guru Bahasa Inggris seperti penelitian  

Ammade, Mahmud, Jabu & Tamir, 2020; Mahdum, 2015; Rahmi, 2020; Taopan,  Drajati, 

Sumardi, 2020).   

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran bahasa, khususnya menulis, bukan  

menjadi hal baru (Purnawarman, Susilowati & Sundaya, 2015: 242). Ghanizadeh, dkk. 

(2015: 73) menjelaskan bahwa teknologi dapat mendukung pengembangan semua  

keterampilan bahasa (misalnya, mendengarkan, menulis, membaca, berbicara, tata  

bahasa, dan kosakata). Mare & Mare (2020: 3) menambahkan bahwa penggunaan  

aplikasi daring untuk mengajar menulis direkomendasikan karena dapat membantu  

peningkatan partisipasi siswa, kegiatan kolaboratif, dan merangsang siswa, yang mana 

tidak dapat ditemukan dengan mudah di dalam kelas. Pembelajaran menulis  daring 

memiliki kelebihan dibanding cara konvensional karena komunikasi selama  

pembelajaran paling banyak dilakukan melalui menulis (Warnock, 2009: xi). Oleh  

karena itu, pembelajaran daring selama COVID-19 berpeluang untuk meningkatkan  

kompetensi teknologi guru dan siswa.  Tseng, Chai, Tan & Park (2020: 2) menyatakan 

semakin pentingnya teknologi untuk terintegrasi ke dalam pengajaran bahasa, perlu 

fokus khusus tentang  bagaimana guru bahasa merepresentasikan materi linguistik 

dengan menggunakan  teknologi yang tepat sesuai dengan cara mengajar. Proses ini 

melibatkan konseptualisasi dan berlakunya techonological, pedagogical, and content 

knowledge guru (TPACK). Kerangka kerja TPACK disebut menjadi alat ukur yang 

berguna untuk  menilai kompetensi teknologi (Inpeng & Nomnian, 2020: 370). TPACK 

membantu  peneliti untuk berperan penting sebagai panduan teoretis yang memandu 

proses  penelitian menganalisis kemampuan TPACK guru (Mishra & Koehler, 2006: 

1039;  Koehler, Shin & Mishra, 2011: 17).   

Urgensi pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran menjadi dasar  pentingnya 

dilakukan pengukuran penerapan TPACK di setiap kelas, termasuk  dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia. Dari hasil kajian tersebut dapat  diidentifikasi 

kuantitas dan kualitas penerapan TPACK sehingga dapat menjadi  dasar dalam 

pengambilan kebijakan yang berupaya meningkatkan mutu  pendidikan di Indonesia, 

termasuk di kawasan pedesaan. Merujuk pada urgensi  tersebut, masalah yang 

diangkat dalam penelitian ini sebagai berikut “Bagaimana  persepsi siswa di SMP 

kawasan pedesaan terhadap penerapan TPACK dalam  pembelajaran membaca, 

menyimak, berbicara, dan menulis?”  
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METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilakukan di SMP kawasan pedesaan dari empat kabupaten di  Jawa 

Tengah yang sekolahnya teridentifikasi memiliki jaringan internet yang sedang  dan 

rendah, yaitu Kabupaten Karanganyar, Boyolali, Magelang, dan Wonogiri.  Penelitian 

ini dilakukan dengan menggunakan mixed-method, yaitu kualitatif dan  kuantitatif 

dengan pendekatan studi kasus. Menurut Creswell (2010: 20) studi kasus  adalah 

strategi penelitian yang berupaya menjawab pertanyaan “apa, bagaimana, dan  

mengapa”. Adapun yang menjadi fokus penelitian adalah peta persepsi siswa SMP  

tentang penerapan TPACK dalam pembelejaran Bahasa Indonesia.Yang menjadi  

partisipan adalah 140 siswa kelas 8 yang telah merespon kuesioner yang  

dikembangkan peneliti secara lengkap. Dengan demikian, pemilihan partisipan  

dilakukan dengan teknik purposive sampling.  

Data penelitian meliputi persepsi siswa terhadap pemanfaatan teknologi  

(penerapan TPACK) dalam pembelajaran membeca, menyimak, berbicara, dan  

menulis). Data tersebut tersebut dikumpulkan melalui kuesioner yang kemudian  

diikuti dengan wawancara mendalam. Oleh karena itu, data penelitian ini mencakup 

data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari kuesioner,  sedangkan 

data kualitatif dari wawancara. Untuk menganalisis data kuantitatif  dilakukan dengan 

menghitung persentase siswa yang memilih 4 pilihan respon  “SELALU, SERING, 

JARANG, dan TIDAK PERNAH” pada setiap pernyataan. Adapun  untuk menganalisis 

data kualitatif dilakukan dengan model interaktif. Analisis data  interaktif memiliki 

tahapan sebagai berikut: pengumpulan data, reduksi data yang  ada diperoleh, 

menyusun data hasil reduksi menurut kelompoknya, dan penarikan  kesimpulan 

(Miles & Huberman, 2014:16-20).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Untuk mengukur persepsisi siswa terhadap pemanfaatan teknologi informasi  

digunakan kuesioner yang memuat 4 pernyataan. Data dari kuesioner disajikan  secara 

kuantitatif berupa persentase respon siswa terhadap setiap butir pernyataan,  

sedangkan data dari wawancara disajikan secara kualitatif berupa kutipan hasil  

wawancara. A  

 

Tujuan Penerapan TPACK  

Data yang diperoleh dari siswa berkenaan dengan tujuan penerapan TPACK  
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disajikan pada Tabel 1.  

Manfaat Penerapan TPACK yang Diperoleh Siswa  

Data berkenaan dengan manfaat yang diperoleh siswa dari penerapan TPACK  

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia disajikan pada Tabel 2.  

Tantangan Penerapan TPACK yang dihadapi Siswa  

 

KESIMPULAN  

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tujuan penerapan TPACK dalam  

pembelajaran Bahasa Indonesia adalah untuk menyajikan materi dan mengakses  

tambahan materi, serta membuat tugaas. Device yang paling dominan digunakan  
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adalah LCD untuk menyajikan materi dan smartphone untuk mengakses barcode  

dalam buku teks. Selain itu, smartphone juga digunakan untuk mengirim tugas-tugas. 

Manfaat yang dirasakan siswa berkenaan dengan penerapan TPACK dalam  

pembelajaran Bahasa Indonesia adalah memperjelas dan mempermudah  pemahaman 

materi, pembelajaran lebih menarik, serta membantu pembuatan  tugas. Aplikasi yang 

sering dimanfaatkan siswa adalah WhatsAp sebagai media  komunikasi kelas, Youtube 

dalam rangka akses materi, Capcut untuk membuat video. Tantangan yang dihadapi 

siswa berkaitan dengan penerapan TPCK dalam  pembelajaran Bahasa Indonesia 

adalah terbatasnya fasilitas teknologi, koneksi  internet sekolah, dan kapasitas memori 

smartphone mereka. Efek terbatasnya  faslitas teknologi adalah minimnya penggunaan 

alat bantu LCD dalam  pembelajaran. Efek terbatasnya akses internet adalah 

chromebook tidak dapat  digunakan. Terbatasnya memori smartphone berefek 

barcode reader dalam buku  teks tidak bisa diakses sehingga materi tambahan yang 

berbasis digital tidak  diperoleh Tantangan lain adalah tidak semua siswa memiliki 

smartphone. Temuan  penelitian ini menunjukkan bahwa teknologi sudah 

dimanfaatkan dalam  pembelajaran bahasa Indonesia di SMP pedesaan meskipun pada 

taraf minimal.  
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